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Abstrak
Penelitian dilakukan dikelas X Busana 1 SMK Negeri 3 Pamekasan pada sub kompetensi membuat busana bayi.
1. Model pembelajaran yang dilakukan guru menggunakan metoda ceramah sehingga siswa kurang aktif dan merasa
jenuh. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan model pembelajaran langsung dengan pengembangan media
menggunakan audio visual tutorial agar siswa tidak bosan, sehingga dapat meningkatkan psikomotor dan hasil belajar
siswa. Tujuan penelitian ini adalah 1)mengetahui bagaimana aktifitas guru, 2)mengetahui bagaimana aktifitas siswa,
3)mengetahui hasil belajar siswa, dan 4)mengetahui respon siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar
menggunakan model pembelajaran langsung meenggunakan media audio visual. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Masing- masing siklus terdiri atas tahap perenncanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, tes, dan angket respon siswa.
Analisis data menggunakan rata-rata, hasil belajar dan respon siswa menggunakan prosentase. Hasil yang diperoleh
peneliti : 1) Aktifitas guru selama proses pembelajaran dua siklus secara besar mengalami peningkatan. Pada siklus I
selama pembelajaran berlangsung siswa belum terbiasa dengan model pembelajaran langsung. Namun untuk siklus II
ada perbaikan dengan penggunaan media audio visual yang menarik minat siswa. 2) Aktifitas siswa proses
pembelajaran dua siklus secara besar mengalami peningkatan. Pada siklus I selama pembelajaran berlangsung siswa
belum terbiasa dengan model pembelajaran langsung. Namun untuk siklus II ada perbaikan dan dapat menarik minat
siswa dalam mengikuti pembelajaran. 3) Hasil belajar siswa pada siklus I terdapat 10 siswa yang tidak tuntas dari
jumlah kesluruhan 30 siswa. Peningkatan terjadi pada siklus II siswa mencapai tuntas secara keseluruhan. 4) Respon
siswa terhadap model pembelajaran langsung dengan menggunakan media audio visual pada sub kompetensi membuat
busana bayi memperoleh hal positif.
Kata kunci: Model pembelajaran langsung, media audio visual, hasil belajar membuat busana bayi
Abstract
The research is held at class X Fashion 1 SMKN 3 Pamekasan for the sub-competence of making baby clothes.
The model of the teaching-learning used by the teacher is a classic teacher-centered teaching, speech. As the result, the
students are less-active with fed up-looked.  That is why this research is using the model of direct teaching-learning
process using an audio-visual media so the students are hoped become more active without any fed up-looked and in the
end the students psychomotor ability and the students’ scores are improved. The objectives of this research are 1) to
find out how is the teacher activity, 2) to find out how is the students activities, 3) to find out the students score, and 4)
to find out the students response after the teaching-learning activity using the model of direct teaching-learning process
using an audio-visual media. This is an action research with two cycles. Each cycle consists of planning, action,
observation, and reflection. The Method used to collect data in this research are observation, test, and students’
responses questionnaire. The data is analyzed by using the average scores and the percentages of the students’
responses. The results of this research are: 1) The teacher activity during the two cycles of teaching-learning process
gains some improvements. At the first cycle, the students aren’t ready yet with the direct teaching-learning process. But
at the second cycle, there are some changes used that attract the students’ interests. 2) The students’ activities during the
two cycles of teaching-learning process show some improvements. At the first cycle, the students aren’t ready yet with
the direct teaching-learning process. But at the second cycle, there are some changes used that attract the students’
interests.3) The students’ scores at the first cycle show that there are 10 from 30 students who aren’t able to gain the
minimum score allowed. Improvements happen at the second cycle which show that all students gain above minimum
score. 4) The students’ responses concerning the teaching-learning activity show a relieving result. It is showed by the
activeness of the students during the teaching-learning activity and the improving of students’ scores.
Key words: The direct model of teaching-learning process, audio-visual media, students’ score of makingbabyclothes.
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PENDAHULUAN
Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu.
Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan
kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai
pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat,
mengamati dan memahami sesuatu.Sebagai sebuah
proses, aktivitas belajar mengajar tentunya telah banyak
metode, model dan media pembelajaran yang diterapkan
guna mencapai hasil maksimal dan berkualitas. Mulai
dari pemilihan kurikulum, penentuan metode belajar
mengajar, media pembelajaran yang digunakan hingga
pada pemenuhan instrumen atau perangkat pembelajaran.
Akan tetapi, Pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan secara
penuh dari peserta didik serta guru  sehingga akan
tercipta kondisi dimana semua saling berproses untuk
mencapai kualitas yang di inginkan (Trianto, 2007:15 ).
Ketercapaian standar kompetensi memerlukan
adanya pengolaan proses pembelajaran yang baik, salah
satunya dengan menggunakan media audio visual dengan
model pembelajaran yang dapat memberikan hasil
belajar yang optimal yaitu Model Pembelajaran
langsung. Dari hasil observasi di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) rata-rata guru masih mengunakan
metode pengajaran yang konvensional, yaitu berupa
ceramah dan pengajaran klasik sebagai metode yang
dipandang baik dari segi efisiensi waktu.
Model Pembelajaran Langsung dengan media
audio visual diterapkan pada standar kompetensi
membuat busana anak dengan tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, di SMKN 3
Pamekasan memiliki Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) ≥ 75, untuk nilai hasil belajar tahun pelajaran
2012-2013 ketuntasan belajar peserta didik sebesar 70 %
dari jumlah 30 peserta didik. Ketuntasan belajar tersebut
menunjukkan bahwa ada 20 peserta didik yang
mendapatkan nilai diatas 75 dan ada 10 peserta didik
yang mendapatkan nilai kurang dari 75, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik masih
belum tuntas dalam standar kompetensi  membuat
busana bayi.
Pentingnya diterapkan Model Pembelajaran
langsung dengan media audio visual pada standar
kompetensi membuat busana bayi kompetensi dasar
menjahit busana bayi, karena model pembelajaran
langsung mengharuskan guru untuk merumuskan
pertanyaan-pertanyaan penting, dimana pertanyaan ini
mendorong peserta didik untuk berpikir secara
mendalam dan membangun karakter peserta didik,
sedangkan media audio visual yang digunakan dapat
membantu untuk memahami langkah-langkah menjahit
busana bayi sesuai dengan tertib kerja, dan dapat
mengembangkan pemahaman mereka terhadap ide-ide
besar akan perkembangan busana bayi. Model
pembelajaran ini menantang peserta didik untuk
memahami ide-ide baru dan kembali mengeksplorasi
pengetahuan yang sudah mereka peroleh sebelunmya.
Sehingga pada membuat busana bayi, peserta didik
diharapkan mampu menyusun dan mengeksplorasi
materi yang diberikan. Mulai dari mengelompokkan
macam-macam busana bayi, memotong bahan, menjahit
busana bayi, menyelesaikan busana hingga melakukan
pengepresan.
KAJIAN PUSTAKA
Media Pembelajaran Audio Visual
Bovee (dalam Zain, 2010:125 ) menyatakan
Media pembelajaran audio visual merujuk kepada media
pembelajaran yang padanya mengandung komponen
(unsur) berupa visual (pemandangan/ gambar/ dilihat)
dan audio (suara/didengar). Jadi media pembelajaran
audio visual adalah perantara atau penyampai pesan
pembelajaran yang mengandung komponen visual dan
suara. Karena menggunakan lebih dari satu indera dalam
pemanfaatannya, maka media audiovisual seringkali juga
dimasukkan ke dalam kelompok multimedia
Model Pembelajaran Langsung
Pembelajaran  langsung adalah model
pembelajaran yang berpusat pada guru, yang mempunyai
5 langkah dalam pelaksanaannya, yaitu: menyiapkan
peserta didik menerima pelajaran, demontrasi, pelatihan
terbimbing, umpan balik, dan pelatihan lanjut (mandiri)
(Nur, 2000:7).
Pengembangan model pengajaran langsung
dilandasi oleh latar belakang teoritik dan empirik
tertentu. Di antaranya adalah ide-ide dari bidang sistem
analisis, teori pemodelan sosial dan prilaku, serta hasil
penelitian tentang keefektifan guru dalam melaksanakan
fungsinya. Secara historis, beberapa aspek dari model
pengajaran langsung berasal dari prosedur pelatihan
dalam industri. Pengajaran langsung paling cocok
diterapkan untuk mata pelajaran yang berorientasi pada
keterampilan (Nur, 2000:9).
Kompetensi Membuat Busana Bayi
Kompetensi membuat busana bayi diberikan pada
kelas X semester 2 dengan alokasi waktu sebanyak 72
jam dalam 1 semester. Dalam standar kompetensi
membuat busana bayi terdapat beberapa kompetensi
dasar, yaitu: Mengelompokkan macam-macam busana
bayi ; Membuat pola dan memeotong bahan ; Menjahit
busana bayi ; Menyelesaikan busan dengan
menggunakan jahitan tangan ; Menghitung harga jual;
Melakukan pengepresan
Aktifitas Guru
Guru adalah pendidik atau tenaga pengajar yang
mengendalikan, memimpin dan mengarahkan events
pengajaran. Guru disebut sebagai obyek pengajaran,
sedangkan peserta didik sebagai yang terlibat langsung,
sehingga ia dituntut keaktifannya dalam proses
pengajaran, peserta didik disebut obyek pengajaran
kedua, karena pengajaran itu tercipta setelah ada
beberapa arahan dan masukan dari obyek pertama (guru)
selain kesediaan dan kesiapan peserta didik (Uno, 2011:
14).
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Aktifitas Siswa
Aktivitas peserta didik merupakan sikap suka atau
tidak suka pada suatu objek, aktivitas peserta didik dapat
dilihat dari semangat atau tidaknya peserta didik dalam
proses belajar. Sikap belajar merupakan salah satu faktor
penting dalam belajar. Sebagian hasil belajar ditentukan
oleh sikap dan kebiasaan yang dilakukan oleh peserta
didik dalam belajar. Sebagian sikap dan kebiasaan
peserta didik dapat diketahui melalui pengamatan yang
dilakukan di dalam kelas (Uno,2011.:19).
Hasil Belajar
Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Arikunto,
2012)  tiga  ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotorik. Menurut A.J. Tomizowski (dalam
Arikunto, 2012). Hasil belajar merupakan keluaran
(output) dari suatu system pemrosesan masukan (input).
Masukan tersebut berupa bermacam- macam inforrnasi
sedangkan keluarannya adalah perbuatan atau kinerja
(Hamalik, 2004).
Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh dari proses
belajar yang dilakukan dalam waktu tertentu mencakup
afektif, kognitif dan psikomotorik. Untuk memperoleh
hasil belajar, dilaksanakan evaluasi atau penilaian yang
merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur
tingkat penguasaan peserta didik. Kemajuan prestasi
tidak hanya diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan.
Pencapaian tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
memuat kemampuan kognitif, afektit; dan psikomotorik.
Seperti yang dikutip Arikunto (2012: 127),
Respon Peserta Didik
Menurut Berio yang dikutip Sanjaya (2010),
Merumuskan respon sebagai sesuatu yang dikerjakan
oleh seseorang sebagai hasil atau akibat menerima
stimulus. Stimulus tersebut merupakan sesuatu yang
dapat diterima oleh seseorang melalui salah satu
penginderanya.
Dan menurut Oemar Hamalik (2010:46) Peserta
didik memberikan respon terhadap suatu stimulus
dengan berbagai tingkat kekuatan dan tujuan dari
rencana proses pembelajaran. Kekuatan ini sebagaian
berasal dari kondisi jasmani peserta didik, sebagian lagi
dari pengamatan dan motivasi. Selain itu proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien juga dapat
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Dari paparan diatas dapat diambil kesimpulan
bahwa  respon peserta didik adalah orang yang
menanggapi setelah diberikannya suatu rangsangan atau
stimulus yang mempengaruhi hasil akhir dari proses
belajar.
METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Jenis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan
penelitian ini, maka rancangan penelitiian yang
dipergunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
atau sering disebut Classroom Action Reseacrh
(CAR).Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau sering
disebut Classroom Action Reseacrh (CAR) adalah suatu
penelitian yang dilakukan dikelas untuk untuk
mengetahui akibat tindakan yang diterpkan dengan
tujuan memperbaiki / meningkatkan mutu praktik
pembelajaran.( Trianto, 2011 : 13 ).
Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di SMK Negeri 3 Pamekasan,
Jl. Kabupaten No. 103, Pamekasan ( 0324 – 322576 ).
Waktu Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2014
Subyek dan Obyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah peneliti bertindak
sebagai guru dan peserta didik kelas X Busana di SMKN
3 Pamekasan. Obyek penelitian ini adalah keterlaksanaan
proses pembelajaran langsung pada standar Kompetensi
membuat busana bayi, hasil belajar siswa, dan respon
siswa.
Validasi Instrumen Pembelajaran
Sebelum peneliti melakukan penelitian, terlebih
dahulu instrumen pembelajaran yang telah disusun
divalidasi oleh validator ahli. Validator yang dipilih
untuk memvalidasi perangkat pembelajaran disesuaikan
dengan keahlian yang dimiliki masing-masing validator
terhadap kategori yang akan dinilai. Nama validator yang
telah memvalidasi perangkat pembelajaran ditunjukkan
pada tabel 1 dibawah ini:
Tabel 1. Daftar Nama Validator
No Nama Keterangan
1. Dra. Ratna Suhartini, M.Si Dosen PKK FT Unesa
2. Dra. Hj. Rusmyati Dosen PKK FT Unesa
3. Setya C. Wibawa S.Pd, M.T Dosen PKK FT Unesa
4. Dra. Anneke Endang K.M.Pd Dosen PKK FT Unesa
5. Latifah S.Pd Guru SMKN 3
Pamekasan
Teknik Analisis Data
Teknik pemgumpulan data yang dilakukan
menggunakan metode sebagai berikut :
1. Metode Observasi
Metode observasi dilakukan melalui pengamatan
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang
muncul. Pengamatan dilakukan peneliti untuk mengamati
aktivitas peserta didik secara langsung saat proses belajar
mengajar, dan pengamatan terhadap pengelolaan
pembelajaran oleh guru (peneliti) yang dilakukan oleh
guru mata pelajaran membuat busana bayi dan dilakukan
saat kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Lembar
observasi ini diisi oleh observer dari kalangan guru.
2. Test
Teknik tes digunakan untuk mengukur
pengetahuan dan kemampuan peserta didik baik secara
kognitif maupun kinerja terhadap kompetensi dasar yang
diajarkan.Tes dibuat oleh guru yang telah disesuaikan
dengan tujuan instruksional pembelajaran standar
kompetensi membuat busana bayi dan kemudian
dikerjakan oleh peserta didik.
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3. Angket
Angket ini digunakan untuk mengetahui respon
peserta didik akan media audio visual yang digunakan.
Angket yang dibuat akan diisi oleh peserta didik setelah
kegiatan belajar mengajar selesai.
HASIL PENELITIAN
Siklus I
Aktifitas Guru
Dari data hasil pengamatan aktifitas guru pada
pembelajaran langsung membuat busana bayi (romper)
siklus I diatas dapat dibuat diagram sebagai  berikut:
Gambar 1. Diagram Batang Aktifitas Guru Siklus I
Berdasarkan gambar 1 dapat di deskripsikan
bahwa aktifitas guru saat proses pembelajaran
berlangsung pada siklus I, pengamatan diamati oleh dua
orang pengamat, pada kegiatan awal di dapatkan skor
rata-rata 3,5 dengan kriteria baik; kegiatan inti
mendapatkan skor dengan rata-rata 3 dengan kriteria
cukup; dan kegiatan penutup dengan skor rata-rata 3
kriteria cukup.
Aktifitas Siswa
Dari data hasil pengamatan aktifitas siswa pada
pembelajaran langsung membuat busana bayi (romper)
siklus I diatas dapat dibuat diagram sebagai  berikut:
Gambar 2. Diagram Batang Aktifitas Siswa Siklus I
Berdasarkan gambar 2 dapat di deskripsikan
bahwa aktifitas siswa saat proses pembelajaran
berlangsung pada siklus I, pengamatan diamati oleh dua
orang pengamat, pada kegiatan awal di dapatkan skor
rata-rata 3,5 dengan kriteria baik; kegiatan inti
mendapatkan skor dengan rata-rata 3 dengan kriteria
cukup; dan kegiatan penutup dengan skor rata-rata 3
kriteria cukup
Hasil Belajar
Pada siklus I terdapat sepuluh orang siswa yang
mendapatkan nilai dibawah SKM yang berarti siswa
tersebut tidak tuntas. Secara garis besar pada siklus
inidari 30 orang siswa 10 mendapat nilai ≤ 75, 20 siswa
mendapat nilai antara 75-89 dan tidak ada siswa yang
mendapat nilai antara 90-100. Nilai rata-rata kelas pada
siklus I adalah 74,63.
Gambar 3. Diagram LingkaranHasil Belajar Siswa
Siklus I
Siklus II
Aktifitas Guru
Dari data hasil pengamatan aktifitas guru pada
pembelajaran langsung membuat busana bayi (romper)
siklus II dengan menggunakan media audio visual dapat
dibuat diagram sebagai  berikut:
Gambar 4. Diagram Batang Aktifitas Siswa Siklus II
Berdasarkan gambar 4 dapat di deskripsikan
bahwa aktifitas guru saat proses pembelajaran
berlangsung pada siklus II, pengamatan diamati oleh dua
orang pengamat, pada kegiatan awal di dapatkan skor
rata-rata 4 dengan kriteria sangat baik; kegiatan inti
mendapatkan skor dengan rata-rata 4 dengan kriteria
sangat baik; dan kegiatan penutup dengan skor rata-rata
4 kriteria sangat baik.
Aktifitas Siswa
Data hasil pengamatan aktifitas siswa pada
pembelajaran langsung membuat busana bayi (romper)
siklus II dengan menggunakan media audio visual adalah
sebagai berikut:
0
1
2
3
4
Kegiatan AwalKegiatan IntiKegiatan Penutup
0
1
2
3
4
Kegiatan
Awal
Kegiatan
Inti
Kegiatan
Penutup
 ,  i
33% 0%
hasil belajar tuntas
Hasil belajar tidak tuntas
0
1
2
3
4
Kegiatan
Awal
Kegiatan
Inti
67%
0%
Kegiatan
Penutup
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Gambar 5 Diagram Batang Aktifitas Siswa Siklus II
Berdasarkan gambar 5 dapat di deskripsikan
bahwa aktifitas siswa saat proses pembelajaran
berlangsung pada siklus II, pengamatan diamati oleh dua
orang pengamat, pada kegiatan awal di dapatkan skor
rata-rata 4 dengan kriteria sangat baik; kegiatan inti
mendapatkan skor dengan rata-rata 4 dengan kriteria
sangat baik; dan kegiatan penutup dengan skor rata-rata
4 kriteria sangat baik.
Hasil Belajar
Pada siklus II tidak ada siswa yang mendapatkan
nilai dibawah SKM. Dari 30 orang siswa 7 mendapat
nilai 75-79, 13 siswa mendapat nilai antara 80-89 dan 10
siswa yang mendapat nilai antara 90-100. Nilai rata-rata
kelas pada siklus II adalah 84,46.
Gambar 6 Diagram Lingkaran Hasil Belajar Siswa
Siklus II
Respon Siswa
Angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap model
pembelajaran langsung pada sub kompetensi membuat
busana bayi (romper) dengan menggunakan media audio
visual. Siswa kelas X Busana Butik 1 SMKN 3
Pamekasan yang telah mengikuti pembelajaran sejumlah
30 siswa dengan 13 aspek pertanyaan yang mengacu
pada jawaban “ya” dan “tidak”. Berikut ini hasil
prosentase dari respon siswa :
Gambar 7 Diagram Batang Hasil Angket Respon Siswa
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aktifitas Guru
Pada siklus I Aktifitas guru pada kegiatan awal
mendapatkan kriteria cukup, hal ini kurang maksimal
karena awal pertemuan, siswa masih merasa asing ini
berkaitan dengan fase 1 mengenai penyampaian tujuan
dan mempersiapkan siswa. Dalam kegiatan inti
mencakup fase 2 mengenai demonstrasi pengetahuan dan
keterampilan, fase 3 mengenai bimbingan pelatihan, dan
fase 4 tentang mengecek pemahaman dan memberi
umpan balik pada siswa mendapatkan skor dengan rata-
rata 3 dengan kriteria cukup. Hal ini karena materi yang
disajikan kurang menarik membuat siswa tidak terlalu
memperhatikan. Untuk fase 5 mengenai pelatihan
lanjutan dan penerapan pada kegiatan penutup
mendapatkan kriteria cukup, karena siswa kurang paham
akan materi yang disampaikan sehingga saat merangkum
dan melakukan tes ada beberapa siswa yang kurang
paham.
Setelah dilakukan perubahan dan perbaikan pada
siklus II ternyata ada peningkatan yang signifikan.Pada
kelima fase diperoleh nilai maksimal karena siswa sudah
mulai tertarik pada media pembelajaran yang digunakan
sehingga siswa menjadi aktif.Untuk keterlaksanaan
pembelajaran pada siklus ini diperoleh penilaian baik
dari observer karena guru telah melaksanakan kelima
fase model pembelajaran langsung seperti yang
dikemukakan Trianto (2007:31) dengan baik dan
optimal.Penilaian pada siklus meningkat dikarenakan
analisis refleksi pada tiap siklus baik dan perbaikan pada
siklus selanjutnya juga baik.
Aktifitas Siswa
Pada siklus I Aktifitas siswa pada kegiatan awal
mendapatkan kriteria cukup, hal ini kurang maksimal
karena awal pertemuan, siswa kurang percaya diri.Ini
berkaitan dengan fase 1 kurangnya keaktifan guru saat
menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa. Dalam
kegiatan inti mencakup fase 2 mengenai demonstrasi
pengetahuan dan keterampilan, fase 3 mengeanai
bimbingan pelatihan, dan fase 4 tentang mengecek
pemahaman dan memberi umpan balik pada siswa
mendapatkan skor dengan rata-rata 3 dengan kriteria
cukup. Hal ini karena materi yang disajikan kurang
menarik sehingga membuat siswa tidak terlalu
memperhatikan. Untuk fase 5 mengenai pelatihan
lanjutan dan penerapan pada kegiatan penutup
mendapatkan kriteria cukup, karena siswa kurang paham
akan materi yang disampaikan dan malu untuk bertanya.
Pada siklus II terjadi peningkatan sintaks dengan
didapat penilaian dengan kriteria sangat
baik.Peningkatan ini terjadi karena perbaikan dari siklus
I yakni memperbaiki strategi dengan teknik menjelaskan
materi menggunakan media audio visual. Sehingga siswa
tertarik untuk memperhatikan penjelasan guru dan
menjadi paham akan materi yang disampaikan.
Kepahaman secara klasikal ini berdampak pada
berkurangnya siswa yang meminta penjelasan ulang
secara individu.
Peningkatan perolehan nilai dari observer
dikarenakan guru telah melaksanakan pembelajaran
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langsung dengan antusias dan menarik sehingga siswa
aktif untuk belajar membuat busana bayi (romper) sesuai
dengan pendapat Trianto (2007:41)
Hasil belajar siswa
Analisis ketuntasan hasil belajar sub kompetensi
menjahit busana bayi (romper). Pada siklus I ketuntasan
siswa diperoleh hanya sebagian dikarenakan belum
semua siswa bisa langsung beradaptasi dengan model
pembelajaran langsung.Materi yang disajikan kurang
menarik minat siswa untuk memperhatikan, sehingga
siswa tidak memperhatikan, dan beberapa siswa malu
untuk bertanya.Semua kendala ini membuat hasil belajar
siswa tidak maksimal.
Namun demikian hal ini sudah mengalami
peningkatan yang signifikan pada siklus kedua. Pada
siklus II ketuntasan hasil belajar siswa secara total. Hal
ini berarti penyerapan materi oleh siswa berjalan dengan
baik. Berdasarkan analisis data ketuntasan siswa selama
dua siklus diperoleh hasil akhir rata-rata proses
pembelajaran sub kompetensi membuat busana bayi
(romper) pada siklus II dinyatakan lulus secara
keseluruhan.
Peningkatan yang dialami dari siklus I dan siklus
II dikarenakan pembelajaran langsung dengan
menggunakan media audio visual membuat busan bayi
(romper) telah diserap dengan baik oleh siswa.Hasil
belajar tercermin dari pengetahuan, keterampilan
maupun sikap siswa.
Respon Siswa
Respon biasanya muncul setelah diberikan suatu
rangsangan.Pada penelitian ini ransangan berupa
tindakan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran langsung dengan menggunakan media
audio visual. Dari diagram prosentase respon siswa
terhadap model pembelajaran langsung dengan
menggunakan media audio visual menunjukkan  bahwa
respon siswa sangat baik terhadap model pembelajaran
ini. Hal tersebut berarti model pembelajaran langsung
dengan menggunakan media audio visual merupakan hal
baru dan baik untuk pembelajaran membuat busana bayi
(romper).
Namun tidak semua memperoleh respon “ya”
secara keseluruhan.Saat menggunakan audio visual ada
beberapa siswa yang merasa kurang menarik
diandingkan belajar biasa.Selain itu untuk musik
pengiring saat media audio visual diputar ada yang tidak
dapat berkonsentrasi pada materi.Kemudian ada
beberapa siswa pula yang merasa media audio visual
tidak mempermudah dalam mengerjakan praktek
menjahit busana bayi.
Merujuk pendapat dari Nur (2011:24) bahwa
model pembelajaran langsung membuat busana bayi
(romper) dengan menggunakan media audio visual
mendapat respon yang positif dari siswa. Respon positif
dari siswa tersebut dibuktikan dengan adanya
ketertarikan antara keterlaksanaan proses pembelajaran
dengan hasil belajar siswa yang meningkat dibandingkan
dengan sebelumnya. Semakin baik keterlaksanaan proses
pembelajaran maka semakin baik pula hasil belajar
siswa.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang
pelaksanaan pembelajaran langsung dengan
menggunakan media audio visual membuat busana bayi
(romper) pada siswa kelas X di SMKN 3 Pamekasan,
maka diperoleh kesimpulan :
1. Aktifitas guru pada penerapan model pembelajaran
langsung dengan menggunakan media audio visual
membuat busana bayi (romper) dalam pelaksanaan
model pembelajaran di SMKN 3 Pamekasan yang
dilakukan dalam 2 siklus terlaksana dengan kategori
“sangat baik”. Kualitas pembelajaran yang dilakukan
dalam 2 siklus mengalami peningkatan, karena
adanya refleksi yang telah dilakukan pada siklus I
dapat diterima dan dilaksanakan dengan baik pada
siklus II, sehingga pelaksanaan siklus II ini dapat
tercapai sesuai dengan perencanaan yang
dilaksanakan guru.
2. Aktifitas siswa pada penerapan model pembelajaran
langsung dengan menggunakan media audio visual
membuat busana bayi (romper) dalam  pelaksanaan
model pembelajaran di SMKN 3 Pamekasan yang
dilakukan dalam 2 siklus terlaksana dengan kategori
“sangat baik”. Aktifitas siswa yang dilakukan dalam 2
siklus mengalami peningkatan, karena adanya refleksi
yang telah dilakukan pada siklus I dapat diterima dan
dilaksanakan dengan baik pada siklus II, sehingga
pelaksanaan siklus II ini dapat tercapai sesuai dengan
perencanaan.
3. Pencapaian hasil belajar siswa dalam sub kompetensi
membuat busana bayi menggunakan model
pembelajaran langsung dengan menggunakan media
audio visual pada siklus I terdapat 10 siswa yang
tidak tuntas dari jumlah keseluruhan 30 siswa dengan
nilai rata-rata kelas 74,63. Peningkatan terjadi pada
siklus II yang mana tidak ada siswa yang tidak tuntas.
Dengan kata lain pada siklus II secara
keseluruhansiswa mendapat predikat tuntas dengan
nilai rata-rata kelas 84,46.
4. Hasil respon siswa terhadap model pembelajaran
langsung dengan menggunakan media audio visual
pada sub kompetensi membuat busana bayi
memperoleh respon yang positif. Model
pembelajaran langsung dengan menggunakan media
audio visual proses belajar menjadi lebih efektif dan
inovatif, sehingga dapat meningkatkanaktifitas dan
hasil belajar siswa.
Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh
dapat diajukan beberapa saran antara lain :
1. Sub kompetensi membuat busana bayi merupakan
pelajaran praktik, hendaknya proses pembelajaran
dengan pendekatan pembelajaran langsung karena
terdapat pengetahuan deklaratif dan prosedural.
2. Standart kompetensi membuat busana bayi hendaknya
menggunakan pembelajaran langsung dengan
pengemabangan media yang digunakan untuk
menarik minat dan hasil belajar siswa.
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3. Tugas untuk perbaikan nilai sebaiknya dilaksanakan
disekolah sebab guru dapat memantau hasil belajar
siswa secara langsung.
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